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Abstrak

INTERAKSI SOSIAL PADA RUANG KOMUNAL TERHADAP
KETAHANAN KOMUNITAS MASYARAKAT PASCA
BENCANA DI HUNTAP BATUR, SLEMAN, YOGYAKARTA

Oleh
Michelle Indira Devi
NPM: 2016420012

Letak Indonesia berada pada titik pertemuan lempeng-lempeng tektonik dunia yang
dikelilingi cincin api. Salah satu bencana alam yang cukup parah di Indoensia merupakan
letusan merapi yang terjadi pada tahun 2010. Perumahan dan bencana alam memiliki
hubungan yang sangat erat di wilayah yang rawan bencana alam. Kehidupan pasca
bencana selalu membutuhkan upaya memukimkan kembali masyarakat pasca bencana
adanya program pembangunan kembali resiliensi komunitas dan juga bangunan hunian
itu sendiri.

Huntap Batur ini merupakan program pemernitah untuk mengganti kerusakan
rumah mereka pasca bencana. Huntap dibangun 10 tahun yang lalu dan huntap ini masih
bertahan hingga sekarang sehingga dapat dianggap memiliki ketahanan. Ketahanan yang
terjadi dapat berupa fisik dan juga sosial. Namun dalam penelitian ini, penulis akan
membahas aspek sosial dimana sangat berkaitan dengan interaksi sosial antar warga.
Dimana interaksi sosial menjadi sarana/faktor dalam kebertahanan permukiman.
Pembahasan interaksi sosial pada huntap ini dapat melihat sejaun mana community
resilience terjadi. Interaksi sosial ini membantu proses adaptasi secara sosial kehidupan
pasca bencana mereka. Kebutuhan ruang komunal dilakukan berdasarkan sebuah
kesadaran bahwa interaksi sosial merupakan bagian dari kebutuhan keseharian tanpa
harus dibatasi.

Penilitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dan kualitatif dimana penulis
melakukan survey pada lapangan untuk melihat interaksi sosial yang terjadi dan
mewawancarai beberapa sampel masyarakat.

Pembahasan dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa interaksi sosial yang
terjadi menguatkan ikatan sosial pada huntap ini. Interaksi yang terjalin membuat mereka
saling mengenal dan juga saling membantu satu sama lain dalam kehidupan sosial
mereka. Dimana interaksi sosial yang mereka jalin memiliki ikatan yang kuat walaupun
memiliki kendala pada ruang komunal mereka. Setelah dianalisis dengan teori Norris et
al. (2008) mereka memiliki modal sosial yang tinggi. Dengan memiliki ikatan sosial dan
modal sosial yang tinggi, kemampuan mereka untuk bangkit kembali ketika terjadi
bencana akan lebih cepat. Seperti pada teori ketahan komunitas yaitu bagaimana suatu
lingkungan atau hunian dapat kembali pulih dengan secepatnya. Hal ini dapat kita lihat
bahwa interaksi sosial pada Huntap Batur dapat dianggap bertahan sejak pembangunan
nya pada sepuluh tahun yang lalu.

Kata-kata kunci: hunian pasca bencana, resiliensi komunitas, ruang komunal






Abstract

SOCIAL INTERACTION IN COMMUNAL SPACES ON THE
COMMUNITY RESILIENCE POST DISASTER PEOPLE IN
HUNTAP BATUR, SLEMAN, YOGYAKARTA

by
Michelle Indira Devi
NPM: 2016420012

Indonesia's position is at the meeting point of the world's tectonic plates
surrounded by a ring of fire. One of the most severe natural disasters in Indonesia is the
Merapi eruption that occurred in 2010. Housing and natural disasters have a very close
relationship in areas prone to natural disasters. Post-disaster life always requires efforts
to resettle people after a disaster with the resilience community rebuilding program and
the residential building itself.

Batur Huntap is a government program to replace the damage to their homes
after a disaster. Huntap was built 10 years ago and it still survives so that it can be
considered resilient. The resilience that occurs can be physical and also social. But in
this study, the author will discuss social aspects which are closely related to social
interaction between citizens. Where social interaction becomes a means / factor in
resilience of settlements. Discussion of social interactions in this hunt can see the extent
to which community resilience occurs. This social interaction helps the process of social
adaptation in their post-disaster life. Communal space needs are done based on an
awareness that social interaction is part of daily needs without having to be limited.

This research was conducted with descriptive and qualitative methods in
which the authors conducted a survey in the field to see the social interactions that occur
and interview several community samples.

The discussion in this study concludes that social interactions that occur
strengthen social ties in this huntap. Interaction that is formed makes them know each
other and also help each other in their social life. Where the social interaction that they
have has a strong bond despite having constraints on their communal space. After
analyzing the theories of Norris et al. (2008) they have high social capital. By having
high social ties and social capital, their ability to rise again when disaster strikes will be
faster. As in the theory of community resilience, that is, how an environment or shelter
can recover quickly. It can be seen that social interaction on Huntatur Batur can be
considered to have survived since its construction ten years ago.

Key Words: post-disaster housing, community resilience, communal space
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BAB |
PENDAHULUAN

2.1. Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara yang berada dalam cakupan Ring of Fire atau
Cincin Api Pasifik. Beberapa negara lainnya juga termasuk dalam area ini di antaranya
Selandia Baru, Filipina, Jepang, Alaska, Meksiko, Guatemala, Daerah yang berada dalam
kawasan Ring of Fire memiliki potensi gempa, tsunami dan aktifnya gunung-gunung
berapi. Letak Indonesia berada pada titik pertemuan lempeng-lempeng tektonik dunia
yang dikelilingi cincin api. Salah satu bencana alam yang cukup parah di Indoensia

merupakan letusan merapi yang terjadi pada tahun 2010.

* EHB (1960-2008)
* USGS (1973-2016)
* ISC-GEM (1907-2004) Z
* Relocated BMKG data (2009-2015)
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Gambar 1.1. Indonesia Dikepung Cincin Api, Ini Merupakan Titik-Titik Rawan Gempa

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di bagian selatan Pulau Jawa, dan berbatasan
dengan Provinsi Jawa Tengah dan Samudera Hindia. Terdapat Gunung Merapi pada sisi
bagian utara Daerah Istimewa Yogyakarta yang dimana berbatasan dengan Provinsi Jawa
Tengah. Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota terbesar yang berjarak paling dekat
dengan gunung ini. Dimana jarak dari Kota Yoyakarta adalah 30 km dari puncaknya. Di
lerengnya masih terdapat permukiman sampai ketinggian 1700 m dan hanya berjarak

empat Kilometer dari puncak.



Gunung Merapi (ketinggian puncak 2.930 mdpl, per 2010) adalah gunung berapi di
bagian tengah Pulau Jawa dan merupakan salah satu gunung api teraktif di Indonesia.
Lereng sisi selatan berada dalam administrasi Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta, dan sisanya berada dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah, yaitu Kabupaten
Magelang di sisi barat, Kabupaten Boyolali di sisi utara dan timur, serta Kabupaten
Klaten di sisi tenggara.

Kejadian erupsi ini mengakibatkan jatuhnya korban jiwa dan harta. Pemukiman
yang terletak di sekitar lereng Gunung Merapi mengalami kerusakan yang cukup parah.
Beberapa pemukiman bahkan sampai terkubur oleh material yang keluar pada saat erupsi
terjadi.

Gunung ini  sangat berbahaya karena menurut catatan = modern
mengalami erupsi setiap dua sampai lima tahun sekali dan dikelilingi oleh permukiman
yang sangat padat. Sejak tahun 1548, gunung ini sudah meletus sebanyak 68 kali. Melihat
fenomena yang terjadi cukup parah dan telah dilakukan rekonstruksi kembali berupa
huntap-huntap yang dibangun di Kabupaten Sleman. Dimana fenomena ini menarik
dibahas sebagai upaya evaluasi dari ketahanan permukiman yang dilakukan pasca

bencana Gunung Merapi.

Gambar 1.2. Gambar Erupsi Gunung Merapi 2010
Perumahan biasanya merupakan aset yang paling berharga bagi masyarakat dan

seringkali hancur parah karena bencana, yang mengakibatkan kerugian yang signifikan.
Dampak bencana pada lingkungan berpengaruh sangat besar. Oleh karena itu, dalam
program pemulihan pascabencana, sumber daya maksimum dan prioritas sering

dialokasikan untuk rekonstruksi perumahan dan infrastruktur, dan juga umum untuk
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menemukan pengembangan pedoman dan inisiatif untuk bangunan yang lebih aman
terutama setelah bencana besar.

Upaya dari pemulihan permukiman di Kabupaten Sleman yang terkena dampak
dari erupsi Gunug Merapi 2010 ini adalah dibangunnya Hunian Tetap (huntap) oleh
pemerintah pada lahan yang dinilai cukup aman dengan radius yang lebih jauh dari lokasi
permukiman mereka sebelumnya.

Kerusakan yang diakibatkan oleh erupsi Gunung Merapi berdampak seperti
rusaknya fasilitas umum yaitu kerusakan yang terjadi pada hunian rumah tinggal, sekolah,
tempat ibadah, layanan kesehatan dan fasilitas umum lainnya. Tercatat 2.636 rumah rusak
berat dan tidak layak huni, 156 rumah rusak sedang, dan 632 rumah rusak ringan,
sehingga secara keseluruhan 3.424 rumah yang mengalami kerusakan dampak erupsi
Gunung Merapi.
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Gambar 1.3. Huntap Batur yang dibangun berlokasikan di kaki Gunung Merapi dilihat dari Google
Earth. (sumber: Google Earth)
Huntap Batur merupakan salah satu dari hunian tetap yang dibangun oleh

pemerintah yang bersifat permanen. Hunian ini menampung tiga dusun yang terpisah
ketika sebelum terjadinya erupsi. Sehingga warga dari ketiga dusun ini hidup
berdampingan dan memerlukan upaya adaptasi untuk memulihkan kehidupan mereka
kembali nyaman setelah masalah yang menimpa mereka karena kehilangan hunian dan
juga harta benda yang telah mereka kumpulkan selama hidupnya dengan tinggal di
penampungan sementara (shelter) selama dua tahun lamanya.

Relokasi penduduk ke hunian tetap, dimaksudkan untuk membangun kembali

kehidupan masyarakat korban erupsi Gunung Merapi. Proses pemulihan kehidupan



masyarakat pasca erupsi membutuhkan waktu yang cukup panjang. Kehidupan
masyarakat di tempat baru memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi tempat
tinggal yang baru (Sujarwo dkk, 2014: 2).

Namun dalam proses pemulihan ini terdapat banyak kendala yang dialami oleh
masyarakat. Dari segi fisik namun juga ekonomi, budaya, dan juga sosial. Dimana pada
penelitian ini, penulis akan membahas aspek sosial pada hunian tetap Batur ini terhadap
fasilitas sosial yang disediakan. Fasilitas sosial pada hunian tetap sangat penting
kaitannya pada keberlangsungan hidup masyarakat terhadap adaptasi pada lingkungan
hunian mereka yang baru.

Interaksi sosial memiliki pernanan penting yang dapat mempengaruhi adaptasi
masyarakat meliputi kesadaran dan juga pemahaman akan alasan mereka harus direlokasi,
yang membentuk sikap menerima keadaan yang harus dilalui dan rasa bersyukur akan
kepemilikan rumah pasca bencana. Selain itu, kebersamaan dan juga perasaan senasib
sepenanggungan dengan sesama pengungsi yang sama-sama menghuni Hunian Tetap
Batur membuat mereka merasa tidak sendirian. Ketersediaannya fasilitas yang dapat
mendukung interaksi sosial ini sangat penting untuk mewadahi aktivitas sosial mereka
yang menjadi salah satu upaya adaptasi. Sehingga fenomena ini membuat aspek sosial
merupakan faktor yang penting dalam membangun kembali kehidupan masyarakat pasca
bencana selain fisiknya.

Pentingnya pembangunan kembali infrastruktur pascabencana secara jelas
dituangkan dalam Undang-Undang (UU) No 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan
Bencana (pasal 1 ayat 11, ayat 12, dan 15. Dalam konteks ini, pembangunan infrastruktur
yang dimaksudkan adalah pembangunan kembali semua prasarana dan sarana, baik pada
tingkat pemerintahan maupun masyarakat, dengan sasaran utama adalah untuk tumbuh
dan berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial, dan budaya, serta bangkitnya peran
serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat pada wilayah
pascabencana. Dimana fasilitas sosial (ruang komunal) merupakan salah satu
infrastruktur yang sangat penting untuk mewadahi aktivitas sosial yang terjadi pada
kehidupan masyarakat.

Fenomena sosial ini sangat menarik dibahas mengingat huntap ini masih bertahan
hingga sekarang setelah pembangunannya di tahun 2010 yaitu sudah 10 tahun lamanya.
Penelitian ini akan meneliti sejauh mana ikatan sosial yang terjadi pada ruang komunal

yang tercipta mempengaruhi ketahanan mereka secara komunitas.



Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori community resilience. Pendekatan
ketahanan masyarakat berdasarkan berpusat pada orang (Schilderman), kesiapsiagaan
bencana berbasis masyarakat (Allen), pembangunan kapasitas (Fanany et al 2009).

2.2. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana interaksi sosial yang terjadi pada ruang komunal yang tercipta di
Huntap Batur?
2. Bagaimana kaitan interaksi sosial masyarakat Huntap Batur yang terjadi

berperan dalam ketahanan komunitas (community resilience)?

2.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan interaksi sosial pada Hunian Tetap
Batur yang digunakan untuk mewadahi aktivitas sosial pada hunian tetap tersebut

terhadap upaya adaptasi masyarakat pasca bencana.

2.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang ketahanan
permukiman secara sosial dalam menghadapi bencana dengan meneliti pentingnya
pernanan ruang komunal. Melihat cara adaptasi secara sosial suatu permukiman dalam
menghadapi masalah dan juga evaluasi ruang komunal yang dilakukan dalam
mempelajari masalah sosial menciptakan permukiman yang dapat memberikan kenyaman
terhadap hidup warga Hunian Tetap Batur pasca bencana. Sehingga dapat memberikan
masukan bagi pemerintah, masyarakat, maupun pihak lain untuk dapat memperbaiki dan

menjadi bahan evaluasi di masa mendatang.

2.5. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini agar lebih terarah serta mengingat akan
keterbatasan pada waktu yang ada, dibuat suatu Batasan ruang lingkup penelitian.
Batasan ruang lingkup penelitian yang akan dibahas pada pembahasan sebagai berikut:
1. Lingkup pembahasan penelitian adalah interaksi sosial yang terjadi di Hunian
Tetap Batur.
2. Lingkup pembahasan analisis ruang komunal yang terbentuk dari interaksi
sosial terhadap mempengaruhi ketahanan masyarakat secara sosial dari proses

adaptasi mereka.

2.6. Kerangka Penelitian



2. Bagaimana kaitan interaksi sosial masyarakat Hunian Tetap Batur dan adaptasi
masyarakat pasca bencana sebagai ketahanan komunitas {community resilience)
terbentuk?
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Tujuan dari penelitian ini untuk menielaskan interaksi sosial pada Hunian Tetap Batur
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yang digunakan untuk mewadahi aktivitas sosial pada hunian tetap tersebut terhadap
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upaya adaptasi masyarakat pasca bencana.
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Pengumpulan Data

Literatur

1. Latar belakang
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4, Gambar kerja

dan Adapatasi
Community Resilience

* Pengertian Community
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‘ Kesimpulan |

Tabel 2. Kerangka Penelitian

2.7. Ssitematika Penulisan
Bab 1 Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kerangka penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka



Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan sebagai acuan seputar hunian

tetap, resiliensi, community resilience, interaksi sosial, dan ruang komunal.

Bab 3 Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan, jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, teknik pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penarikan kesimpulan.

Bab 4 Interaksi Sosial pada Ruang Komunal Terhadap Ketahanan Komunitas
Masyarakat Pasca Bencana di Huntap Batur

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi ruang komunal dan interaksi sosial yang terjadi
pada huntap ini. Melihat hubungan interaksi di ruang komunal yang menghasilkan ikatan

sosial. Ikatan sosial ini menjadi faktor ketahanan komunitas.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian tentang interaksi sosial pada
ruang komunal Huntap Batur. Bagaimana ikatan sosial terbentuk didalamnya yang

membentuk ketahanan komunitas






